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Pengaruh Strategi Active Learning Teknik Group Investigation 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V MI Masyariqul Anwar 
4 Sukabumi Bandar Lampung  
 
 Proses pembelajaran matematika di MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi 
Bandar Lampung, masih didominasi oleh guru sehingga peserta didik kurang 
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak terhadap rendahnya hasil 
belajar matematika peserta didik. Untuk itu perlu diberikan suatu pendekatan 
pembelajaran yang kemudian dapat menunjang hasil belajar peserta didik agar 
lebih baik. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
“Apakah terdapat pengaruh strategi group investigation terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar 
Lampung?. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : Untuk 
mengetahui adanya pengaruh strategi group investigation terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas V MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar 
Lampung. 
 Metode yang digunakan adalah metode Quasi Eksperimen.  Penelitian 
ini dilaksanakan di MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung dan 
didapatkan kelas V A sebagai kelas eksperimen dan V B sebagai kelas control. 
Analisis data yang digunakan uji t pada taraf signifikan 0,05 hal ini dapat dilihat 
dari thitung > ttabel. Adanya hipotesis yang diajukan pada penelitian ini H0 : Tidak 
terdapat pengaruh group investigation terhadap hasil belajar peserta didik. H1 : 
Terdapat pengaruh group investigation terhadap hasil belajar peserta didik. 
 Hasil perhitungan uji-t yang telah dilakukan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol maka didapatkan thitung memperoleh nilai 14,841 dan ttabel adalah 
1,688 sehingga hsilnya thitung > ttabel yang artinya HI diterima dan H0 ditolak. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pada penerapan strategi group 
investigation terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V MI Masyariqul 
Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung.  
 










































































 الَْجنَّةِ َمْن سَلََك َطِريْقًا يَلْتَِمُس فِيِْه ِعلًْما َسهََّل هللاُ بِِه َطِريْقًا إِلَى 
" Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah Swt akan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kegiatan yang paling penting dalam kemajuan 
manusia. Dalam dunia pendidikan akan selalu muncul masalah-masalah baru 
seiring tuntutan perkembangan zaman karena pada dasarnya sistem pendidikan 
nasional senantiasa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
baik ditingkat lokal dan nasional. Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu 
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka 
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah keselamatan dan 
kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Dengan pendidikan maka kita akan 
membentuk masyarakat yang berguna di masa yang akan datang. Jadi, sebaiknya 
anak dididik dari mulai usia dini, sehingga kelak menjadi individu yang siap 
terjun dalam masyarakat luas.
1
 
Akhir-akhir ini usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) semakin giat dilaksanakan. Salah satu bentuk usaha tersebut adalah 
melalui usaha peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, setiap orang 
berusaha meningkatkan mutu pendidikan agar menjadi manusia yang handal dan 
berkualifikasi dengan baik untuk menyongsong masa depan. Pendidikan selalu 
mengalami pembaharuan dalam rangka mencari struktur kurikulum, sistem 
pendidikan, model pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang efektif dan 
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efisien. Pelaksanaan kurikulum pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah 
pertama, dan sekolah menengah umum diarahkan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Namun tidak semua tujuan ini dapat dicapai dengan baik. 
Pendidikan di sekolah tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran yang merupakan 
perencanaan secara sistematis yang dibuat oleh guru dalam satuan pelajaran. 
Menciptakan kegiatan pembelajaran yang mampu mengembangkan hasil belajar 
semaksimal mungkin tugas dan kewajiban guru. Oleh karena itu, seorang guru 
memerlukan strategi penyampaian materi untuk mendesain pembelajaran yang 




Masalah pendidikan adalah masalah yang paling penting dalam kehidupan 
dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan merupakan 
“pembentukan manusia yang bukan hanya dapat menyesuaikan diri hidup di 
dalam masyarakat. Melainkan lebih dari itu, mampu menyumbang bagi 
penyempurnaan masyarakat itu sendiri. Maka dengan adanya pendidikan 
diharapkan manusia dapat bersosialisasi dengan lingkungan. Pandangan 
matematika sebagai pelajaran yang sulit bukanlah hal baru dalam dunia 
pendidikan. Bagi sebagian siswa disekolah, matematika dianggap pelajaran yang 
sulit dan ditakuti meskipun tidak sedikit yang menyenangi pelajaran ini. Hal 
tersebut dikarenakan karakteristik matematika itu sendiri sebagai ilmu yang 
terstruktur, sehingga untuk mempelajari suatu konsep maka siswa harus 
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menguasai konsep sebelumnya yang berhubungan dengan konsep yang akan 
dipelajari, apabila siswa tidak menguasainya maka akan menghambat penguasaan 
konsep selanjutnya. 
Allah SWT berfirman : 
                                                                             
                           
    
43.  Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan[828] jika kamu tidak mengetahui, 
[828]  Yakni: orang-orang yang mempunyai pengetahuan tentang nabi dan kitab-
kitab. (QS An-Nahl : 43)
3
 
Proses pembelajaran pendidikan matematika harus ditangani oleh guru 
matematika yang mempunyai kemampuan seperti menetapkan tujuan yang tepat 
sesuai dengan apa yang ingin dicapai baik secara umum maupun secara khusus, 
mengetahui dan memahami tingkat kemampuan belajar siswa yang hendak diberi 
pelajaran sehingga dapat diukur secara tepat materi apa yang dapat diberikan 
kepada siswa, menjalankan tugas proses belajar mengajar secara profesional serta 
mampu menilai kemampuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran.  
Belajar matematika merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang berikutnya. Dikarenakan dengan belajar matematika kita 
akan belajar bernalar secara kritis, kreatif dan aktif. Matematika merupakan ide-
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ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus 
dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu.
4
 
Belajar adalah proses yang terus menerus, yang tidak pernah berhenti dan 
tidak terbatas pada dinding kelas. Hal ini berdasarkan pada asumsi bahwa 
sepanjang kehidupannya manusia akan selalu dihadapkan pada masalah atau 
tujuan yang ingin dicapainya. Untuk mencapai tujuan manusia akan dihadapkan 
berbagai macam rintangan yang terus menerus. Atas dasar itulah sekolah harus 
berperan sebagai wahana untuk memberikan latihan bagaimana cara belajar. 
Seperti zaman modern sekarang ini telah banyak ditemukan strategi-strategi 
pembelajaran dan setiap strategi memiliki tujuan yang berbeda-beda akan tetapi 
semua strategi tersebut pada intinya adalah untuk kemajuan peserta didiknya. 
Sehingga, sebagai seorang guru kita perlu memilih strategi yang sesuai dengan 
materi yang akan diajarkan ke murid.  
Adapun alasan peneliti memilih mata pelajaran matematika karena 
berdasarkan hasil observasi penulis terhadap guru bidang studi matematika kelas 
V MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung terlihat selama proses 
pembelajaran guru kurang menggunakan strategi dengan maksimal. Guru sudah 
menggunakan strategi akan tetapi strategi yang digunakan masih belum bisa 
menarik perhatian siswa sepenuhnya. Selain melakukan wawancara dengan guru, 
peneliti juga melakukan wawancara dengan sebagian siswa kelas V, mereka 
mengatakan bahwa mereka kurang menyukai pelajaran matematika karena 
menurut mereka matematika itu membosankan dan faktor lain juga karena 
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kurangnya variasi guru dalam mengajar. Alasan peneliti memilih MI Masyariqul 
Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung sebagai tempat penelitian yaitu guru 
matematikanya belum pernah menerapkan strategi  group investigation maka 
peneliti akan mencoba menerapkan strategi ini, dan dalam penelitian ini peneliti 
memilih kelas V sebagai subjek penelitian karena kelas 5 masih mengalami 
kesulitan belajar matematika. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di MI Masyariqul Anwar 
4 Sukabumi Bandar Lampung siswa kelas 5 diperoleh keterangan bahwa, dalam 
pembelajaran matematika guru sudah menggunakan strategi yang beragam antara 
lain ceramah, diskusi, latihan, pemberian tugas. Namun strategi tersebut belum 
dikembangkan secara optimal sehingga menyebabkan nilai ujian semester kurang 
memuaskan. Hal tersebut dapat dilihat dari data nilai ulangan harian pada mata 
pelajaran matematika kelas VA dan VB pada tahun 2019/2020 yaitu: 
Tabel 1 
Daftar Nilai MID Semester Ganjil kelas V Pada Mata Pelajaran 
Matematika Tahun Ajaran 2019/2020 
Nilai Kelas Jumlah peserta didik Kkm Prestasi Ket. 
V A V B 






Tuntas 39,48% 70-79 3 2 5 10,53% 
60-69 2 3 5 13,16% 
50-59 6 5 11 36,84% Belum tuntas 
60,52% 
40-49 5 5 10 23,68% 
Jumlah 19 19 38 100% 100% 
(sumber : MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung) 
6  
 
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh 
sekolah dan guru mata pelajaran matematika adalah 60. Maka dapat dilihat dari 
table 1, siswa yang belum tuntas pada mata pelajaran matematika di kelas VA dan 
VB mencapai lebih dari 60%. Dapat disimpulkan bahwa nilai ulangan mid 
semester ganjil siswa untuk mata pelajaran matematika banyak yang belum tuntas. 
Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran matematika pendidik jarang 
mengembangkan kreatifitas peserta didiknya, sehingga selama pembelajaran 
berlangsung ada peserta didik yang aktif dan banyak pula peserta didik yang pasif 
yang mengakibatkan peserta didik kurang aktif serta mudah merasa jenuh dalam 
proses pembelajaran. Pendidik sangat memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran di kelas. 
Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas V MI Masyariqul 
Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa kesulitan lain 
yang dihadapi siswa dalam mengerjakan soal matematika yaitu kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan sebelumnya. Sehingga siswa 
seringkali salah dalam menghitung suatu bentuk penjumlahan dan pengurangan. 
Mereka hanya bisa menjumlah dan mengurang angka-angka dalam soal, tanpa 
tahu mengapa bisa dijumlah ataupun dikurang.
5
 
Berdasarkan permasalahan di atas, guru harus mampu meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif peserta didik dengan berbagai cara yang dapat 
dilakukan oleh pendidik. Misalnya, dengan menggunakan strategi pembelajaran, 
model, metode, dan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta 
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didik saat proses pembelajaran.
6
 Salah satu strategi pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif, berpusat pada peserta didik dan dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif peserta didik yaitu dengan menggunakan strategi active learning 
teknik group investigation. Strategi active learning teknik group investigation 
merupakan penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran yang berperan aktif 
membantu siswa mengembangkan perilaku bertanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan tim karena sisa bersama-sama berkompetisi menjadi yang terbaik 
dalam membela kelompoknya pada proses belajar.  
Strategi active learning teknik group investigation menuntut siswa untuk 
lebih aktif dan kreatif sebagai subjek pembelajaran, sedangkan guru sebagai 
fasilitator dan pembimbing peserta didik untuk belajar, dengan adanya strategi 
pembelajaran ini peserta didik lebih termotivasi dalam pembelajaran dan 
diarahkan untuk belajar bekerjasama. Penerapan strategi active learning teknik 
group investigation diharapkan mampu membuat siswa lebih terampil dalam 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan soal matematika. Strategi active 
learning teknik group investigation juga akan membantu pemahaman siswa 
karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  
Selain itu, siswa divasilitasi untuk bekerjasama dalam kelompok serta 
menghargai pendapat orang lain pada saat pemecahan masalah, sehingga dapat 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti mengangkat judul penelitian 
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“Pengaruh Strategi Active Learning Teknik Group Investigation Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Peserta Didik Kelas V MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi 
Bandar Lampung”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Siswa belum semua terlihat aktif dalam proses pebelajaran. 
2. Pembelajaran masih terpaku pada buku pelajaran dan kurang terkait dengan 
kehidupan siswa sehari-hari. 
3. Rendahnya hasil belajar matematika. 
4. Kurangnya pemahaman siswa terhadap langkah penyelesaian soal matematika. 
5. Guru kelas V sudah menggunakan strategi pembelajaran yang beragam seperti 
ceramah, latihan dan diskusi namun belum optimal.   
 
C. Batasan Masalah  
1. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Strategi Aktive Learning 
teknik Group Investigation. 
2. Tempat penelitian ini berlokasi di MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar 
Lampung. 
3. Hasil belajar yang diamati adalah hasil belajar segi kognitif. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
penelitian yaitu “Apakah Terdapat Pengaruh Penerapan Strategi Active Learning 
9  
 
Teknik Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik 
Kelas V  MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung? ”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pada penerapan 
strategi active learning teknik group investigation terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik kelas V  MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar 
Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
1. Bagi peserta didik 
Strategi  active learning teknik group investigation dapat memotivasi peserta 
didik dalam proses belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika. 
2. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif cara pembelajaran 
matematika yang dapat diterapkan di sekolah dan dapat memotivasi guru untuk 
mengembangkan cara-cara atau pendekatan-pendekatan lain yang inovatif dan 
kreatif dalam pembelajaran matematika atau bidang studi lainnya guna 






3. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan dalam 
penggunaan trategi active learning teknik group investigation untuk 


























A. Strategi Active Learning Teknik Group Investigation 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Secara harfiah, kata “strategi” dapat diartikan sebagai seni (art) 
melaksanakan stratagem yaitu siasat atau rencana, sedangkan menurut Reber, 
mendefinisikan strategi sebagai rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat 
langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan. Menurut Syaiful Bahri 
Djaramah, strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, sedangkan secara 
umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak 
dalam usaha mencapai sasaran yg telah ditentukan.
7
 
Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya/kekuatan dalam 
pembelajaran. Ini berarti penyusunan suatu strategi baru sampai pada proses 
penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan.  Adapun strategi disusun 
untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan 
strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-langkah 
pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar semuanya 
diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum menentukan 
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strategi perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, 
sebab tujuan adalah rohnya dalam implementasi suatu strategi.
8
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai suber daya alam pembelajaran. Ini 
berarti penyusunan suatu strategi hanya sampai pada proses penyusunan rencana 
kerja belum sampai pada tinadakan. Strategi disusun untuk mencapai tujuan 
tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah untuk 
pencapaian tujuan. Oleh karena itu sebelum menentukan strategi, perlu 
dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya. 
2. Pengertian Strategi Active Learning 
Strategi pembelajaran aktif (active learning) pertama kali dikenalkan oleh 
Mel Silberman. Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didikberperan secara aktif dalam proses pembelajaran, 
baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik ataupun peserta didik dengan guru 
dalam proses pembelajaran. Menurut Slameto pembelajaran active learning 
sebagai pembelajaran berbasis riset, merupakan salah satu pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa. Sistem pembelajaran yang 
menempatkan siswa sebagai subyek didik yang aktif dan telah memiliki kesiapan 
untuk belajar merupakan pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa. 
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Sedangkan menurut Kumara active learning merupakan istilah yang menunjukkan 
kegiatan belajar dimana siswa secara mental terlibat dalam suatu tugas.
9
 
Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan 
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak 
didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik 
pribadi yang mereka miliki. Disamping itu pembelajaran aktif (active learning) 
juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju 
pada proses pembelajran. Active learning (belajar aktif) pada dasarnya berusaha 
untuk memperkuat dan memperlancar stimulus dan respon anak didik dalam 
pembelajran menjadi hal yang yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang 
membosankan bagi mereka. Dengan memberikan strategi active learning pada 
anak didik dapat membantu ingatan mereka, sehingga mereka dapat dihantarkan 
kepada  tujuan pembelajaran dengan sukses. 
 
3. Pengertian Group Investigation 
Strategi pembelajaran group investigation pertama kali dikembangkan 
oleh Sharan. Strategi ini tergolong salah satu yang terkompleks dalam 
pembelajaran kooperatif karena mengharuskan peserta didik menggunakan 
kemampuan berpikir level tinggi.
10
 Group investigation merupakan salah satu 
teknik dalam strategi pembelajaran aktif (active learning) yang berfungsi untuk 
menghidupkan suasana belajar secara berkelompok, mengaktifkan untuk bertanya 
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maupun menjawab dan meningkatkan kemampuan bertanggung jawab peserta 
didik terhadap apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan 
tidak membosankan. Selain itu melalui pembelajaran group investigation 
daharapkan mampu meningkatkan kreativitas peserta didik sehingga peserta didik  
merasa nyaman dan senang saat mengikuti pembelajaran matematika. 
Menurut Deutsch dan Thomas beberapa kajian telah menemukan bahwa 
ketika para siswa bekerja bersama-sama untuk meraih sebuah tujuan kelompok, 
membuat mereka mengekspresikan norma-norma yang baik dalam melakukan 
apapun yang diperlukan untuk keberhasilan kelompok. Guru yang menggunakan 
teknik group investigation biasanya membagi kelasnya dalam kelompok-
kelompok yang heterogen yang terdiri dari 5-6 anggota.
11
 Lie menjelaskan alasan 
pengelompokan secara heterogen, dengan alasan memberikan kesempatan untuk 
saling mengajar dan mendukung, kedua, kelompok ini meningkatkan relasi dan 
interaksi antar ras, agama, menuntut siswa diajarkan keterampilan-keterampilan 
komunikasi dalam kelompok sebelum mereka menggunakan strategi investigasi. 
Peran guru dalam teknik group investigation menurut Slavin adalah 
sebagai narasumber dan fasilitator. Guru berkeliling diantara kelompok-kelompok 
yang ada untuk melihat bahwa siswa bisa mengelola tugasnya, dan membantu 
setiap kesulitan yang mereka hadapi dalam interaksi kelompok, termasuk masalah 
kinerja terhadap tugas-tugas khusus yang berkaitan dengan proyek 
pembelajaran.
12
  Hasil akhir dari  kelompok adalah sumbangan ide dari tiap 
anggota serta pembelajaran kelompok lebih mengasah kemampuan intelektual 
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siswa dibandingkan belajar secara individual. Siswa tidak hanya sekedar 
mendengarkan informasi dari guru, akan tetapi mendorong siswa dalam 
keterlibatan belajar, sehingga siswa tidak mudah lupa dan memahami materi 
tersebut. 
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Active Learning Teknik Group 
Investigation 
Kelebihan strategi active learning teknik group investigation adalah : 
a. Meningkatkan prestasi belajar. 
b. Melatih kemampuan berkomunikasi dan berargumentasi. 
c. Meningkatkan motivasi belajar. 
d. Mendorong keaktifan dalam proses belajar sejak awal sampai akhir. 
e. Menumbuhkan kebiasaan bekerja sama tanpa memandang latar belakangnya. 
Disamping memiliki kelebihan, strategi pembelajaran aktif tipe ini juga 
memiliki kelemahan yaitu : 
1. Membutuhkan waktu yang lama, serta 
2. Kegiatan cenderung didominasi oleh peserta didik yang aktif.13 
 
5. Langkah-Langkah Strategi Active Learning Teknik Group Investigation 
a. Bagilah peserta didik menjadi beberapa kelompok heterogen. 
b. Jelaskan maksud pembelajarran dan tugas kelompok. 
c. Panggil seluruh ketua kelompok untuk diberikan materi yang berbeda antara 
kelompok satu dengan yang lain. 
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d. Masing-masing kelompok ditugaskan membahas materi yang telah diterima 
secara kooperatif. 
e. Setelah diskusi selesai, ketua kelompok atau juru bicara yang telah disepakati 
menyampaikan hasil pembahasan masing-masing. 
f. Pendidik memberikan penjelasan singkat sekaligus menyampaikan kesimpulan. 
g. Pendidik dan peserta didik mengevaluasi kontribusi masing-masing kelompok 




B. Hasil Belajar  
1. Pengertian Belajar  
Belajar menurut R. Gagne dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
dimana suatu organisme berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman.
15
 
Sedangkan menurut Ernest R Hilgard dalam bukunya yang berjudul Theories of 
Learning yang dikutip Pasaribu dan Simanjuntak, mengatakan belajar adalah 
suatu proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut 
tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan 
sementara seseorang seperti kelelahan atau disebabkan obat-obatan. Maksudnya, 
perubahan kegiatan itu mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku. 
Perubahan itu diperoleh melalui latihan, dan bukan perubahan dengan sendirinya. 
Di samping memiliki perubahan, belajar mengerahkan kegiatan serta menuntut 
pemusatan perhatian.
16
 Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
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belajar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 
perubahan tingkah laku sebagai akibat pengalaman. 
2. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang. Hasil belajar 
terkait dengan perubahan pada diri orang yang belajar. Bentuk perubahan sebagai 
hasil dari belajar berupa perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 
laku, keterampilan dan kecakapan. Perubahan dalam arti perubahanperubahan 
yang disebabkan oleh pertumbuhan tidak dianggap sebagai hasil belajar. 
Perubahan sebagai hasil belajar bersifat relatif menetap dan memiliki potensi 
untuk dapat berkembang.
17
 Hasil belajar peserta didik dapat dinyatakan dengan 
nilai atau raport sesuai dengan pendapat Suryadibratal yang menyatakn bahwa 
nilai raport merupakan rumusan terakhir dari guru mengenai kemajuan atau hasil 
belajar peserta didik dalam masa tertentu.
18
 Menurut Nana Sudjana Hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, (1) 
Keterampilan dan kebiasaan. (2) Pengetahuan dan pengertian (3) Sikap dan cita-
cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil 
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belajar, yakni: (1) Informasi verbal. (2)  intelektual . (3) Strategi kognitif. (4) 
Sikap. (5) Keterampilan motoris.
19
 
Hasil belajar merupakan puncak dari proses belajar. Hasil belajar tidak 
dapat dipisahkan dengan semua kegiatan pembelajaran di kelas, sarana dan 
prasarana disekolah maupun yang ada diluar sekolah. Apa yang telah dialami dan 
diperoleh siswa akan menunjukkan kemampuannya dalam menguasai ilmu 
pengetahuan.
20
 Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan yang 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek 
perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang mencakup 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Oemar Hamalik, hasil belajar 
adalah keseluruhan kegiatan pengukuran, (pengumpulan data dan informasi), 
pengelolahan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang 
tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar 
dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil belajar 
menurut Sudjana adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. 
21
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Menurut Benyamin Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai 
melalui tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris. 
Perinciannya adalah sebagai berikut: 
a. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tinggkat tinggi. 
b. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan 
atau ketepatan, gerak keterampilan kompleks, dan gerak ekspresif dan 
interpretatif.  
Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar yakni: (a) 
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-
cita. Masing-masih jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum. Selanjutnya Gegne membagi lima kategori hasil 
belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi 
kognitif, (d) sikap dan (e) keterampilan motoris. Bloom membagi tingkat atau tipe 
hasil belajar yang termasuk aspek kognitif menjadi 6 yaitu: 








Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan untuk 
mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian 
dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat 
ditetapkan pada berbagai bidang termasuk pendidikan. Pengukuran hasil belajar 
siswa diperoleh setelah beberapa pokok bahasan dari suatu materi pada akhir 
semester dilakukan pemberian tes (dikenal dengan istilah EHB = Evaluasi Hasil 
Belajar), hasilnya berupa nilai hasil belajar. dapat dilakukan dengan tes hasil 
belajar.
23
 Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan yang dialami siswa setelah melakukan proses belajar 
mengajar. Perubahan disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah 
bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar. Hasil belajar yang diamati 
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3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hasil interaksi antara beberapa faktor yang 
mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar. Faktor -faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu: 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi jasmani dan rohani 
siswa. 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar dari diri siswa), yakni kondisi dilingkungan 
sekitar siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learnig), yakni upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
24
 Dalam proses hasil belajar 
jelas ada masalah atau faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
belajar tersebut yang terdiri dari: 
a. Faktor Internal (Faktor dari dalam diri peserta didik)  
1) Aspek Fisiologis (yang bersifat jasmani) 
2) Aspek Psikologis (yang bersifat rohaniah) 
b. Faktor Eksternal (faktor dari luar peserta didik) 
1) Faktor keluarga meliputi: 
a) Cara orang tua mendidik. 
b) Relasi antara anggota keluarga. 
c) Suasana rumah. 
d) Keadaan ekonomi keluarga. 
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e) Latar belakang kebudayaan. 
2) Faktor sekolah, meliputi: 
a) Guru. 
b) Metode mengajar. 
c) Kurikulum, kurikulum yang tidak baik berpengaruh tidak baik terhadap 
belajar peserta didik. 
d) Relasi peserta didik dengan peserta didik lainnya. 
e) Disiplin sekolah. 
f) Alat pelajaran. 
g) Waktu sekolah. 
3) Faktor masyarakat, meliputi: 
a) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat. 
b) Massa media. 
c) Teman bergaul. 
d) Bentuk kehidupan masyarakat. 
Adapun faktor-faktor di atas sangat berpengaruh dalam hasil peserta didik. 
Peserta didik yang mengalami masalah dalam belajar harus segera ditangani agar 
tidak berpengaruh dalam perkembangan hasil belajarnya. Untuk meraih hasil 
belajar yang tinggi, tidak hanya dengan menghafal rumus-rumus tapi juga 
mengetahui proses untuk menemukan haslnya. Hal ini dapat ditingkatkan dengan 
membentuk kelompok-kelompok belajar. Dalam kelompok belajar siswa bisa 
bermain sambil belajar dengan teman-temannya. Hal ini karena anak dalam usia 
sekolah dasar selalu mempunyai keinginan-keinginan untuk bermain. Maka dari 
23  
 
itu, dalam pembelajaran matematika perlu menyelipkan permainan agar siswa 





1. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal.
26
 
Matematika merupakan suatu ilmu yang mengkaji tentang cara berhitung atau 
mengukur sesuatu dengan angka, simbol, atau jumlah. Matematika tak lepas dari 
kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun tidak langsung.peranannya 
sangat dibutuhkan karena matematika itu sendiri sering disebut mother of 
science(induk dari pengetahuan). Artinya setiap cabang ilmu pengetahuan banyak 
yang berkaitan dengan matematika demi memudahkan dalam mempelajari ilmu 
tersebut. Dalam Al-Quran pun memberikan motivasi untuk mempelajari 
matematika sebagaimana yang ada dalam surat Yunus ayat 5 yang berbunyi: 
                                 
                                 
Artinya: Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
                                                             
25
Intan Wardhani, Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Materi Pengolahan Data Siswa  Sekolah Dasar, Jurnal PGSD, Vol 03 No 02 Tahun 
2015, h. 831. 
26
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 
2016), Cet Ke-4, h. 183.  
24  
 
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetahui. (Q.S Yunus, 5)
27
 
Dari ayat di atas tampaklah bahwa Allah SWT memberikan dorongan untuk 
mempelajari ilmu perhitungan yaitu matematika. Maka dari itu sangat merugilah 
jikalau kecemerlangan dan kedasyatan otak yang diberikan oleh Allah SWT tidak 
diasah untuk mampu berhitung. Sebuah keberuntungan bagi seseorang yang suka 
terhadap ilmu hitung menghitung ini. 
Nikson dan Muliyardi menyatakan bahwa pembelajaran matematika 
adalah upaya untuk membantu siswa membangun konsep atau prinsip matematika 
dengan kemampuannya sendiri melalui proses bimbingan sehingga prinsip itu 
terbangun.
28
 Menurut Reys, matematika adalah telaahan tentang pola dan 
hubungan suatu jalan atau pola berfikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. 
Sedangakan menurut Kline matematika itu bukan pengetahuan menyendiri yang 
dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama 
untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 
ekonomi, dan alam.
29
 Berdasarkan definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
matematika adalah suatu mata pelajaran yang mempelajari tentang berbagai ilmu 
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2. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD) 
Pembelajaran matematika di SD adalah proses yang sengaja dirancang 
dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan kelas atau sekolah yang 
memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan belajar matematika di sekolah, dan 
untuk mengembangkan keterampilan serta kemampuan siswa untuk berfikir logis 
dan kritis dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 
salah satu mata pelajaran penting di semua satuan pendidikan, terutama di 
Sekolah Dasar (SD). Pengertian matematika itu sendiri menurut Abdul Halim 




Siswa Sekolah Dasar (SD) berada pada tahap perkembangan kognitif yang 
berbeda dengan siswa sekolah pada jenjang berikutnya. Dalam teori 
perkembangan intelektual yang dikembangkan piaget, siswa SD sebagian besar 
berada pada tahap oprasi konkrit. Oleh karena itu pembelajaran di SD sedapat 
mungkin dimulai dengan menyajikan masalah konkrit atau realistik sehingga 
dapat dibayangkan oleh siswa. 
 
3. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD 
Tujuan pembelajaran matematika di SD dapat dilihat di dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. Mata pelajaran matematika 
bertujuan agar peserta didik  memiliki kemampuan sebagai berikut: 
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a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. 
d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol. Tabel, diagram atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika 
sifat-sifat ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
31
 
Menurut Depdiknas, kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran 
matematika di sekolah dasar, sebagai berikut: 
a. Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian 
beserta operasi campurannya termasuk yang melibatkan pecahan. 
b. Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang 
sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan volume. 
c. Menentukan sifat simetris, kesebangunan, dan sistem koordinat. 
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d. Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan penaksiran 
pengukuran. 
e. Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran tertinggi, 
terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan menyajikannya. 




Tujuan akhir pembelajaran matematika di SD yaitu agar siswa terampil 
dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Akan tetapi untuk menuju tahap keterampilan tersebut harus melalui langkah-
langkah benar yang sesuai dengan kemampuan dan lingkungan siswa. Berikut ini 
adalah pemaparan pembelajaran yang dikatakan pada konsep-konsep matematika, 
yaitu: 
a. Penanaman konsep dasar. 
b. Pemahaman konsep. 
c. Pembinaan keterampilan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya pengetahuan tentang 
operasi hitung melainkan agar peserta didik terampil dalam menggunakan 
berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran mata pelajaran matematika tersebut seorang guru hendaknya dapat 
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menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang memungkinkan siswa aktif 
membentuk, menemukan, dan mengembangkan pengetahuannya.
33
 
4. Ruang Lingkup Materi Matematika di Madrasah Ibtidaiyah Kelas V 
Ruang lingkup materi pembelajaran matematika pada satuan pendidikan 
Madrasah Ibtdaiyah (MI) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) bilangan, (2) 
geometri dan pengukuran. Dalam penelitian ini materi pembelajaran matematika 
yang digunakan adalah materi bangun ruang, terdapat di dalam silabus 
pembelajaran di bawah ini: 
Tabel  
Silabus Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Kelas V 
Silabus Semester 1 
Standar Komptensi Kompetensi Dasar 
Bilangan 
1.   Melakukan operasi 
hitung bilangan bulat 
dalam pemecahan masalah 
1.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat 
termasuk penggunaan sifat-sifatnya, 
pembulatan, dan penaksiran 
1.2 Menggunakan faktor prima untuk menentukan 
KPK dan FPB 
1.3 Melakukan operasi hitung campuran bilangan 
bulat 
1.4 Menghitung perpangkatan dan akar sederhana 
1.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
operasi hitung, KPK dan FPB 
Geometri dan 
Pengukuran 
2.   Menggunakan 
pengukuran waktu, sudut, 
jarak, dan kecepatan 
2.1 Menuliskan tanda waktu dengan menggunakan 
notasi 24 jam 
2.2 Melakukan operasi hitung satuan waktu 
2.3 Melakukan pengukuran sudut 
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dalam pemecahan masalah 2.4 Mengenal satuan jarak dan kecepatan 
2.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
waktu, jarak, dan kecepatan 
3.   Menghitung luas 
bangun datar sederhana 
dan menggunakannya 
dalam pemecahan masalah 
3.1 Menghitung luas trapesium dan layang-layang 
3.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
luas bangun datar 
4.   Menghitung volume 
kubus dan balok dan 
menggunakannya dalam 
pemecahan masalah 
4.1 Menghitung volume kubus dan balok 
4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
volume kubus dan balok 
Semester 2 
5.   Menggunakan pecahan 
dalam pemecahan masalah 
  
1.1 Mengubah pecahan ke bentuk persen dan 
desimal serta sebaliknya 
1.2 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai 
bentuk pecahan 
1.3 Mengalikan dan membagi berbagai bentuk 
pecahan 
5.4 Menggunakan pecahan dalam masalah 
perbandingan dan skala 
6.   Memahami sifat-sifat 
bangun dan hubungan 
antar bangun 
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang 
6.3 Menentukan jaring-jaring berbagai bangun 
ruang sederhana 
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5. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh: 
1. Kamriani yang berjudul “Penerapan Model Group Investigation Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Kreatif Siswa Kelas V Di MI Datok 
Sulaiman Palopo”. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkah bahwa ada 




2. Silmy Kaffah, dkk yang berjudul “Pengaruh Metode Investigasi Kelompok 
Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bencana Alam”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) dengan menggunakan metode investigasi kelompok terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa kelompok tinggi. Hal ini dilihat dari 




3. Yayah Hartati yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Group Investigasi Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 
Matematika”.dari hasil penelitian tersebut bahwa terjadi perubahan dalam 
pembelajaran matematika setelah siswa menggunakan model belajar kooperatif 
                                                             
35
Kamriati, Penerapan Model Group Investigation Dalam Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Kreatif Siswa Kelas V Di MI Datok Sulaiman Palopo Yogyakarta. Jurnal PIJIES, Vol 2 
No 1 April 2019. 
36
Silmy Kaffah, dkk, “Pengaruh Metode Investigasi Kelompok Terhadap Keterampilan 
Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Bencana Alam” Jurnal Pena Ilmiah, Vol 2 No.1 Tahun 2017. 
31  
 
melalui pemberian tugas, mereka sudah kompak dan saling membantu untuk 




6. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah garis besar atau gambaran yang menghubungkan 
variabel-variabel dalam suatu penelitian. Kerangka berfikir merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
38
   
Uma Sekaran dalam bukunya Business Research mengemukakan bahwa, 
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting.
39
 Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Bila dalam 
penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga dijelaskan mengapa 
variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian.  
Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila 
dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila peneliti 
hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang dilakukan 
peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk masing-masing 
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variabel juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel yang diteliti.
40
 














7. Hipotesis Penelitian 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membuat dugaan sementara 
mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Dugaan sementara atau 
hipotesis disusun berdasarkan kajian yang relevan. Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena kebenarannya masih perlu diuji atau dibuktikan kebenarannya 
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Strategi active learning 
teknik group investigation 
dilaksanakan untuk 
mengaktifkan peserta didik 





dengan peran guru yang lebih 
aktif. 
 
Ada perbedaan dalam hasil belajar, dimana  pembelajaran 
dengan menggunakan strategi pembelajaran tipe active 
learning teknik group investigation lebih berpengaruh 
dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori. 
Tes hasil belajar Tes hasil belajar 
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dengan data yang berasal dari lapangan.
41
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Hipotesis kerja alternative (Ha): Ada pengaruh pada penerapan strategi active 
learning teknik group investigation terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas V MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung. 
2. Hipotesis nihil (Ho): Tidak ada pengaruh pada penerapan strategi active 
learning teknik group investigation terhadap hasil belajar matematika siswa 
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